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ABSTRAK

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) terus berubah dan berkembang sepanjang revolusi industri dan
beberapa tahun terakhir. Tujuan dari tinjauan literatur sistematis ini adalah untuk memberikan gambaran
mengenai tantangan K3 di masa depan di negara-negara industri. Penelitian ini didasarkan pada tinjauan
literatur review Distribusi istilah dalam kata cloud berdasarkan frekuensi penggunaannya dalam abstrak
artikel. Di antara kata-kata yang paling sering adalah konsep yang agak besar dan kompleks, seperti
perubahan, iklim, paparan, industri, panas, teknologi, global, proses, biologi, manajemen, manufaktur,
dan penyakit yang tidak semuanya merupakan tantangan OSH konkret seperti itu tetapi lebih seperti
faktor-faktor yang mempengaruhi dan berkontribusi terhadap OSH.. Selain itu, tantangan spesifik
cabang dalam industri dan layanan kesehatan juga ditentukan.Setiap karyawan dapat mengalami
berbagai tantangan K3 mulai dari tekanan panas hingga penyerapan racun, gangguan muskuloskeletal,
peningkatan beban psikososial, masalah ergonomis, serta kecelakaan dan cedera yang tidak terduga.
Manajemen K3 dibahas dan penelitian di masa depan diusulkan.

Kata kunci: industri; keselamatan; kesehatan kerja

FUTURE OCCUPATIONAL SAFETY AND HEALTH CHALLENGES IN
INDUSTRIAL COUNTRIES: A LITERATURE STUDY

ABSTRACT

Occupational Safety and Health (K3) continues to change and develop throughout the industrial
revolution and in recent years. The aim of this systematic literature review is to provide an overview of
future K3 challenges in industrialized countries. This research is based on a literature review.
Distribution of terms in a word cloud based on their frequency of use in article abstracts Among the
most frequent words are rather large and complex concepts, such as change, climate, exposure,
industry, heat, technology, global, process, biology, management, manufacturing, and disease, which
are not all such concrete OSH challenges but more like factors that influence and contribute to OSH. In
addition, branch-specific challenges in industry and healthcare are also determined. Each employee
can experience various OSH challenges ranging from heat stress to toxic absorption, musculoskeletal
disorders, increased psychosocial burden, ergonomic issues, as well as unexpected accidents and
injuries. OSH management is discussed, and future research is proposed.

Keywords: health; industry; occupational safety

PENDAHULUAN

Perubahan dalam kehidupan kerja, masyarakat, dan lingkungan menantang praktik, proses, dan
struktur keselamatan dan kesehatan kerja (OSH) saat ini (Demikhov et al., 2023). Risiko OSH
baru dan yang muncul berdiri berdampingan dengan yang sudah ada (Mattila-Wiro et al., 2020).
Globalisasi ekonomi, perubahan struktur demografis dan organisasi kerja, serta perampingan
dan restrukturisasi banyak perusahaan telah membawa tantangan baru bagi kehidupan kerja
(Borowski and Patuk, 2021; Gagliardi et al., 2012). Misalnya, (Rehman et al., 2022)dan (Taylor
& Francis, 2023) menggambarkan efek signifikan pada manufaktur dari tantangan dan
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pendorong global seperti ketahanan pangan, keamanan energi (Malkov et al., 2023), energi
terbarukan, penipisan sumber daya, emisi, iklim global(Salleh et al., 2023), keamanan dan
keselamatan masyarakat, transportasi, transformasi lahan, dan globalisasi kegiatan ekonomi dan
sosial. Selanjutnya, (Strange and Zucchella, 2017) menekankan bagaimana rantai pasokan global
dan digitalisasi kerja memengaruhi sistem kerja di seluruh dunia, yang menimbulkan tantangan
bagi kondisi kerja. Dalam konteks ini, konsep pekerjaan yang layak harus diakui Organisasi
Perburuhan Internasional (ILO) mendefinisikan pekerjaan yang layak dalam kaitannya dengan
keberlanjutan dan tanggung jawab sosial perusahaan, prinsip dan hak tempat kerja di tempat
kerja, standar ketenagakerjaan internasional, penciptaan lapangan kerja, peluang pendapatan,
perlindungan sosial dan dialog tripartit antara pemerintah, kelompok pengusaha, dan organisasi
pekerja (ILO, 2023). Sebagaimana disimpulkan oleh ILO, semua karyawan memiliki hak
mendasar atas pekerjaan yang aman dan sehat baik sekarang maupun di masa depan (LeClercq,
2023).

Sebuah tinjauan sejarah empat revolusi industri menunjukkan bagaimana tempat kerja dan OSH
telah berubah dan berkembang selama bertahun-tahun (Musarat et al., 2023). Namun, tantangan
OSH diketahui bertahan (Min et al., 2019). Penulis seperti (Cunningham et al., 2020)telah
menggambarkan evolusi OSH selama revolusi industri. Di Inggris, undang-undang tentang
kesehatan dan keselamatan pekerja berasal dari Revolusi Industri pertama dan membahas
kondisi kerja untuk anak-anak (1833) dan wanita (1844) (Turner and Blackie, 2022). Di Amerika
Serikat, Massachusetts menjadi negara bagian pertama yang mengesahkan undang-undang
keselamatan dan kesehatan pabrik pada tahun (Boiteux, 2022). Selama akhir 1800-an, para
peneliti Eropa menunjukkan bahwa mengurangi jam kerja meningkatkan produktivitas, dan
pekerjaan mereka memajukan pemahaman tentang hubungan antara kelelahan dan terjadinya
kecelakaan. Pada awal hingga pertengahan 1900-an, penelitian membahas kontribusi pekerjaan
monoton, individu yang rawan kecelakaan, dan kondisi kerja yang buruk terhadap terjadinya
kecelakaan, cedera, penyakit, dan kematian(Quinn et al., 2023).

Dasar-dasar untuk kebersihan industri, kedokteran okupasi, dan toksikologi diciptakan di
Amerika Serikat. Pada tahun 1947, semua negara bagian AS memiliki perlindungan kompensasi
pekerja yang sebanding untuk cedera di tempat kerja (Hofmann et al., 2017). Pada saat itu,
ergonomi dan disiplin faktor manusia mulai muncul (Greig et al., 2023). Ini menyebabkan
peningkatan dalam desain peralatan umum, desain alat pelindung diri, pencegahan kecelakaan,
analisis kecelakaan dan cedera, ergonomi sistem, keandalan sistem, pelatihan keselamatan, dan
analisis perilaku (Belkher and Masood, 2023). Selain penekanan berkelanjutan pada ergonomi
fisik, tahun 1990-an melihat pematangan ergonomi kognitif (Moreira et al., 2023). Pada akhir
1900-an, tim yang mengelilingi pekerja individu, pemimpin, dan organisasi yang lebih luas
mendapat lebih banyak perhatian, menghasilkan pandangan sistem keselamatan yang lebih
bertingkat (Vongswasdi et al., 2023). Di Finlandia, strategi nasional untuk pembangunan
berkelanjutan diadopsi pada tahun 2006 (Turturean et al., 2022). Fokus telah bergeser dari
merawat orang sakit untuk secara proaktif meningkatkan kesejahteraan dan kondisi kerja melalui
upaya bersama oleh manajemen dan personil (WHO, 2022).

OSH dengan demikian telah berkembang pesat selama 100 tahun terakhir (Fu et al., 2020).
Namun, saat ini, lebih dari 2,78 juta karyawan masih meninggal setiap tahun karena kecelakaan
kerja dan penyakit terkait pekerjaan (Megasari, 2022). OSH akan terus dipengaruhi oleh
revolusi industri keempat yang sedang berlangsung, yang membawa konvergensi serangkaian
teknologi yang mengganggu, termasuk robot otonom, manufaktur aditif, dan Internet of Things
industri (Polak-Sopinska et al., 2019). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi
dan menganalisis tantangan OSH baru dan yang muncul di negara-negara industri yang disajikan
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dalam literatur ilmiah. Analisis ini didasarkan pada kategorisasi tematik yang dilengkapi dengan
analisis kerangka kerja sistem kerja holistik dan diakhiri dengan proposal untuk studi
selanjutnya. Tujuan penelitian dipenuhi dengan menjawab pertanyaan penelitian berikut: Apa
tantangan OSH baru dan muncul di masa depan yang diidentifikasi dalam literatur penelitian?
Bagaimana tantangan ini mempengaruhi karyawan di tingkat individu?

METODE

Penelitian ini didasarkan pada tinjauan literatur sistematis. Gambar 1 mengilustrasikan fase
tinjauan sistematis. Untuk mencapai tujuan penelitian, setelah menganalisis artikel yang
termasuk dalam tinjauan, tantangan struktur keselamatan dan kesehatan kerja (OSH) di masa
depan dipertimbangkan dari perspektif kerangka kerja sistem kerja. Pada tahap pertama, kata
kunci diputuskan oleh kelompok kerja yang mewakili akademisi (tiga peneliti) dan industri
asuransi kecelakaan (dua spesialis). Pencarian dilakukan dalam database literatur penelitian
internasional lintas disiplin Scopus (Elsevier, 2019) dan berlangsung pada 7 November 2023.
Tabel 1 menyajikan strategi pencarian dengan hasil pencarian. Bidang teks yang dicari dalam
setiap pencarian termasuk judul, abstrak, dan kata kunci artikel jurnal yang diterbitkan sejak
2017. Setelah penghapusan duplikat, 240 artikel tersisa.
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Gambar 1. Prisma (Humana Dieteética, 2014).

Untuk 240 artikel yang tersisa, satu penulis ulasan menyaring judul, abstrak, dan kata kunci.

Dalam fase penyaringan ini, fokusnya adalah menentukan apakah artikel tersebut

mempertimbangkan risiko dan tantangan OSH di masa depan atau tidak. Setelah penyaringan,

29 artikel dibiarkan untuk diperiksa lebih dekat. Dengan menilai dan menentukan kelayakan teks

lengkap dari 29 artikel ini dan sembilan artikel yang ditemukan dari referensi mereka, kriteria

inklusi berikut ditetapkan:

1. Jenis studi: Kualitatif, kuantitatif, studi metode campuran dan tinjauan literatur dan
ikhtisar. Artikel yang diterbitkan dalam jurnal peer-review setelah 2017.

2. Jenis peserta: Setiap kelompok pekerjaan di negara-negara industri tanpa batasan di
lapangan, teknologi, atau posisi karyawan

647



Jurnal Ilmiah Permas: Jurnal I[lmiah STIKES Kendal Volume 14 No 2, April 2024
Sekolah Tinggi [Imu Kesehatan Kendal

3. Jenis intervensi: Artikel yang menjelaskan risiko OSH atau tantangan OSH yang lebih
umum di masa depan
4.  Jenis ukuran hasil: Mengidentifikasi risiko dan tantangan OSH di masa depan.

Pembacaan awal dari 31 artikel mengungkapkan tiga jenis tantangan umum berikut: tantangan
OSH secara keseluruhan, tantangan OSH yang disebabkan oleh perubahan iklim, dan tantangan
OSH terkait dengan pembangunan berkelanjutan dan tanggung jawab. Selain itu, tantangan
khusus cabang dalam industri dan perawatan kesehatan diidentifikasi. Artikel-artikel dibagi
berdasarkan tema-tema ini, seperti yang ditunjukkan pada Tabel A1 (Lampiran 1), yang juga
mencakup metode penelitian dan fokus jurnal. Kategorisasi jenis ulasan Grant dan Booth (2009)
digunakan untuk mendefinisikan artikel yang tidak menyebutkan jenis ulasan mereka.

HASIL

Tantangan struktur keselamatan dan kesehatan kerja (OSH) di masa depan
Gambar 1 menyajikan distribusi istilah dalam kata cloud berdasarkan frekuensi
penggunaannya dalam abstrak artikel. Di antara kata-kata yang paling sering adalah
konsep yang agak besar dan kompleks, seperti perubahan, iklim, paparan, industri,
panas, teknologi, global, proses, biologi, manajemen, manufaktur, dan penyakit yang
tidak semuanya merupakan tantangan OSH konkret seperti itu tetapi lebih seperti
faktor-faktor yang mempengaruhi dan berkontribusi terhadap OSH. Pada bagian
berikut, tema yang ditunjukkan pada Tabel Al dan didukung oleh kata cloud pada
Gambar 1 dijelaskan secara individual. Tema-tema, disajikan dalam urutan yang sama
seperti pada Tabel Al, adalah tantangan OSH secara keseluruhan, tantangan OSH yang
disebabkan oleh perubahan iklim, tantangan OSH terkait dengan pembangunan
berkelanjutan dan tanggung jawab, tantangan OSH di industri, dan tantangan OSH
dalam perawatan kesehatan. Tiga tema pertama dapat dianggap sebagai tantangan
umum yang mencakup berbagai cabang, sedangkan dua tema terakhir mengandung
lebih banyak tantangan khusus cabang.
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Gambar 1. Distribusi istilah berdasarkan frekuensi penggunaannya dalam abstrak
artikel(Lindholm et al., 2020)

Tantangan struktur keselamatan dan kesehatan kerja (OSH) secara keseluruhan

Perubahan teknologi, sosial dan organisasi menyebabkan risiko baru dan yang muncul
(Polak-Sopinska et al., 2019). Seiring bertambahnya usia populasi, karyawan harus bekerja
lebih lama (Megasari, 2022). Perubahan organisasi, peran baru, intensifikasi pekerjaan,
pergantian tenaga kerja, dan tuntutan yang sering untuk pembelajaran baru akan
meningkatkan beban psikososial dan stres terkait pekerjaan (Baptista et al., 2020). Berbagai
bentuk kekerasan juga merupakan risiko yang muncul (Cai et al., 2019). Teknologi baru dan
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robotisasi menimbulkan tantangan karena mengenali dan mencegah risiko tidak cukup
(Santos, 2023). Perkembangan teknologi dapat menyebabkan gangguan muskuloskeletal
(MSD), seperti carpal tunnel syndrome, karena meningkatnya kerja komputer (Alghadir et
al., 2022).

Penyakit baru yang berhubungan dengan pekerjaan telah muncul bersamaan dengan yang
diketahui, seperti penyakit yang disebabkan oleh asbes. Penyakit kronis adalah salah satu
tantangan terbesar. Meskipun risiko biologis sulit diprediksi, penyakit masa depan yang
resisten terhadap obat-obatan merupakan ancaman. Risiko terkait bahan kimia tidak selalu
baru, tetapi meningkatnya kecepatan pengembangan produk baru menjadi perhatian. Selain
itu, bahaya material baru seperti nanomaterial belum sepenuhnya diketahui (Cai et al., 2019).
Seperti (Santos, 2023) Po Inted Out, Nanomaterials menimbulkan kekhawatiran karena
nanotube memiliki struktur yang identik dengan serat asbes.

Tantangan struktur keselamatan dan kesehatan kerja (OSH) yang disebabkan oleh
perubahan iklim

Perubahan iklim telah diidentifikasi mempengaruhi misalnya, pertanian, industri, perikanan,
kehutanan, perusahaan kecil dan menengah, pertambangan, bidang penyelamatan, dan
konstruksi (Marchetti et al., 2016a). Perubahan iklim memiliki efek langsung, seperti
sengatan panas, dan efek tidak langsung, seperti perubahan lingkungan kerja yang
berdampak negatif terhadap karyawan. Banyak peneliti telah mengidentifikasi masalah yang
disebabkan oleh panas, terutama kelelahan, penurunan kinerja kerja, stres panas, dan
sengatan panas (Kjellstrom et al., 2017). Dehidrasi dan panas mempengaruhi fungsi kognitif,
laju reaksi, penglihatan, dan memori. Kelelahan dan penyimpangan konsentrasi yang
disebabkan oleh panas meningkatkan risiko kecelakaan dan cedera fisik. Ketidaknyamanan
yang disebabkan oleh panas dapat membuat karyawan menggunakan lebih sedikit peralatan
perlindungan pribadi, yang mungkin, misalnya, meningkatkan paparan bahan kimia. Pekerja
juga dapat terkena luka bakar dengan tidak sengaja menyentuh bahan panas. Selain itu,
selama musim panas, karyawan tidak selalu pulih cukup di antara hari kerja. Faktor individu
seperti usia, berat badan, kondisi fisik, alcohol dan penggunaan narkoba, penyakit, dan
pakaian mempengaruhi gejala yang disebabkan oleh panas (Pogacar et al., 2018).

Panas dan kelembaban udara adalah risiko terutama bagi mereka yang bekerja di luar, seperti
petani, pengemudi, pilot, dan pekerja di bidang konstruksi, kehutanan, dan pekerjaan aspal
(Grandi et al., 2016). Efek perubahan iklim di berbagai bidang dapat berupa bahaya baru
yang tidak diketahui atau bahaya tradisional di bidang baru, seperti tergelincir, jatuh, MSD,
dan paparan bahan kimia (Schulte et al., 2016). Selain gejala tradisional, panas dapat
mendorong penyebaran penyakit biologis dan penyerapan racun, dan toleransi yang lebih
rendah terhadap bahan kimia. Mereka yang bekerja di luar memiliki risiko lebih tinggi
terpapar polutan udara dan radiasi ultraviolet (UV) yang berlebihan, yang meningkatkan
risiko cedera mata, kanker, dan sengatan matahari. Efek berbahaya dari radiasi UV dapat
diperburuk oleh efek gabungan dari agen kimia (Marchetti et al., 2016b).

Mereka yang bekerja di luar juga memiliki peningkatan risiko penyakit yang ditularkan oleh
serangga dan paparan alergen biologis, tanaman beracun, jamur, dan jamur (Concetta, 2016).
Penyebaran serangga dan tanaman beracun dan munculnya kemungkinan spesies baru
meningkatkan penggunaan pestisida, yang meningkatkan paparan karyawan terhadap bahan
kimia(Gatto et al., 2016). Panas meningkatkan penyerapan pestisida oleh organ (\Vonesch et
al., 2016). Efek gabungan dari panas dan racun juga dapat mengurangi toleransi panas dan
menyebabkan bahaya kesehatan lainnya (Kjellstrom et al., 2017).
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Kondisi cuaca ekstrem meningkat dan menjadi lebih serius, mempengaruhi, antara lain,
pekerja bencana dan penyelamatan, petugas pemadam kebakaran, dan pekerja kebersihan
dan restorasi. Misalnya, lebih banyak kebakaran membuat petugas pemadam kebakaran
merokok dan mengurangi jumlah istirahat mereka (Marchetti et al., 2016b). Kondisi ekstrem
seperti banjir dan kebakaran dapat menyebabkan gejala stres pascatrauma pada karyawan.
Kondisi cuaca ekstrem juga mempengaruhi, misalnya, institusi medis dan industri tenaga
nuklir. Perangkat medis dapat rusak dan menyebabkan kerusakan pada mereka yang bekerja
di dekatnya, dan bahan yang digunakan dalam perawatan dan limbah yang dihasilkan dari
perawatan dapat menyebar ke lingkungan, menyebabkan kerusakan bahkan di luar rumah
sakit (Schulte et al., 2016). Kondisi ekstrem juga dapat menyebabkan kerusakan pada
pembangkit listrik tenaga nuklir dan lingkungannya, mungkin membuat pekerja pabrik dan
pekerja pertolongan pertama terkena radiasi, panas, api, radiasi UV, dan ledakan (Contessa
etal., 2016).

Tantangan struktur keselamatan dan kesehatan kerja (OSH) terkait dengan
pembangunan berkelanjutan dan tanggung jawab

Meskipun pembangunan berkelanjutan adalah konsep yang berorientasi positif, masih dapat
memunculkan risiko baru. Misalnya, efek rekayasa iklim tidak diketahui, dan ketika bekerja
sesuai dengan pembangunan berkelanjutan, pekerja menghadapi jenis baru lokasi konstruksi
dan terpapar pada berbagai bahan, polutan udara, senyawa organik, dan organisme (Schulte
etal., 2016). Perkuatan bangunan tua dengan teknologi energi terbarukan memperkenalkan
risiko tradisional terhadap situasi baru. Seiring bertambahnya populasi manusia, ada juga
kebutuhan untuk penanganan limbah yang efisien (Valenti et al., 2016). Namun, mereka yang
bekerja di daur ulang dan penanganan limbah menghadapi banyak bahaya yang berbeda,
seperti paparan gas, logam, bahan kimia, bahan nano, debu, dan bahan biologis (Wandzich
and Plaza, 2017). Biometanisasi dalam penanganan limbah meningkatkan paparan jamur,
yang telah terhubung dengan asma, alergi, bronkitis, dan infeksi. Penggunaan dan kolaborasi
dengan robot dalam penanganan limbah juga dapat menimbulkan risiko (Mbareche et al.,
2018).

Bahan dan teknologi baru seperti nanoteknologi mengandung risiko yang tidak diketahui,
dan risiko tradisional belum tentu diakui(Schulte et al., 2016). Produksi energi terbarukan
menyebabkan bahaya unik dalam bangunan, operasi, dan pemeliharaan. Beberapa bahaya
yang perlu dipertimbangkan adalah MSD, iklim mikro, bahan kimia, nanomaterial, risiko
biologis, logam, gas, risiko hidrogeologi, karsinogen, emisi, radiasi, sengatan listrik, dan
kebakaran (Valenti et al., 2016). Risiko baru dan muncul lebih lanjut berasal dari kendaraan
pengendali diri dalam transportasi, robotika dan robot yang bekerja sama dengan manusia,
dan teknologi peningkatan kinerja manusia (Wandzich and Plaza, 2017).

Tantangan struktur keselamatan dan kesehatan kerja (OSH) dalam industry

Cara bertindak yang belum teruji dan bentuk-bentuk baru interaksi manusia-mesin, bersama
dengan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) baru, nanoteknologi, robot, dan
kecerdasan buatan (Al), membawa risiko dan bahaya baru. Proses manufaktur canggih
mengubah tempat kerja dan proses serta metode kerja dan menciptakan risiko baru dan yang
muncul (Badri etal., 2018) . Kompleksitas teknologi dan proses yang terlibat dalam interaksi
manusia-mesin yang rumit merupakan risiko yang muncul untuk produksi secara
keseluruhan serta pada tingkat karyawan individu. Selain itu, proliferasi TIK telah
menimbulkan masalah interaksi manusia-mesin. TIK dan teknologi yang menggunakan TIK,
seperti robotika dan Al, kemungkinan akan memiliki pengaruh besar pada sifat pekerjaan di
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tahun-tahun mendatang (Brocal et al., 2018). Dia menekankan pada risiko psikososial karena
perubahan isi pekerjaan, manajemen, dan organisasi. Tekanan psikososial dan stres
disebabkan oleh kecepatan kerja yang dipercepat, pembelajaran yang konstan, kebutuhan
akan pengetahuan yang luas dan pengembangan diri yang konstan, kemungkinan untuk
bekerja di mana dan kapan pun, dan penggunaan alat digital untuk mengamati perilaku,
kinerja, dan produktivitas karyawan (Leso et al., 2018). Perkembangan teknologi juga telah
mengekspos sistem industri yang sering terhubung dengan serangan jarak jauh yang dapat
dengan cepat menyebar di antara mereka (Auffret et al., 2017).

Meskipun perkembangan teknologi, pekerjaan manusia masih dibutuhkan. Namun, peran
tersebut akan bergeser ke arah peran di mana manusia bertindak sebagai operator yang
berkolaborasi dengan dan memanfaatkan teknologi baru. Dengan demikian perkembangan
teknologi dengan otomatisasi, digitalisasi, dan robotisasi akan membuat pekerjaan menjadi
lebih aman dan lancar (Badri et al., 2018). Peran karyawan akan mencakup lebih banyak
tugas yang membutuhkan lebih banyak pengambilan keputusan, mengambil lebih banyak
tanggung jawab, melaksanakan tugas perencanaan, dan terlibat dalam interaksi manusia-
mesin yang kompleks. Penurunan aktivitas fisik dan peningkatan posisi statis, beban
psikososial, tantangan pengambilan keputusan, dan kesalahan dalam penggunaan perangkat
menyebabkan masalah muskuloskeletal dan psikososial (Brocal et al., 2018). Selain itu,
teknologi baru dapat meningkatkan kecelakaan baik dalam pemeliharaan maupun produksi,
misalnya, karena instruksi yang tidak memadai atau buruk. Teknik mesin, mobilitas dan
fleksibilitas mesin, kesalahan pemrograman, dan kesalahan oleh orang dan mesin cerdas
dapat menyebabkan bahaya dan cedera yang tidak terduga bagi mereka yang bekerja dengan
atau di dekat perangkat (Leso et al., 2018).

Industri konstruksi dan plastik menggunakan sejumlah besar bahan kimia yang diduga
mengganggu aksi hormonal. Perkembangan material dan kebutuhan akan bangunan hemat
energi dan ramah lingkungan telah menyebabkan produksi material baru. Namun,
kemungkinan interaksi dari semua bahan ini tidak diketahui (Fucic et al., 2018). Pengetahuan
yang tidak memadai dan penanganan bahan kimia dan biologi yang salah menciptakan risiko
dalam produksi. Misalnya, teknologi laser baru dan target aplikasi menciptakan bahaya kimia
dan nanopartikel dalam penanganan material (Brocal et al., 2018). Penyakit yang disebabkan
asbes masih terjadi meskipun ada larangan penggunaannya. Misalnya, mesothelioma ganas,
yang telah terhubung ke asbes, masih akan memiliki efek di masa depan. Namun, kasus
penyakit ini akan menurun di masa depan (Mensi et al., 2016). Meningkatnya bidang biologi
sintetis dari percobaan laboratorium ke proses biofabrikasi industri akan mengekspos lebih
banyak karyawan terhadap risiko biologi sintetis komersial (Howard et al., 2017).

Tantangan struktur keselamatan dan kesehatan kerja (OSH) dalam perawatan
Kesehatan

Kemajuan dalam kedokteran dapat menyebabkan risiko. Misalnya, produk medis
berkemampuan nano (NEMP) menimbulkan risiko di laboratorium penelitian, pabrik dan
distribusi obat, perawatan di rumah, penanganan limbah, dan layanan dukungan dalam
layanan kesehatan masyarakat. Paparan NEMP yang tidak disengaja dapat terjadi melalui
pernapasan, kontak kulit dan mulut, dan penggunaan jarum selama persiapan obat, perawatan
medis, penanganan limbah, dan pasien Pengobatan. Efek gabungan dari NEMP menyentuh
bahan lain dan risiko selama penguapan NEMP sulit untuk dinilai (Howard et al., 2017).

Potensi penyalahgunaan perangkat obat yang semakin banyak dan penting meningkatkan
kebutuhan akan keamanan dunia maya. Peretasan perangkat berbahaya dan berbahaya bagi
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pasien individu, peneliti, dan institusi perawatan kesehatan. Digitalisasi biosains dan
kedokteran juga menghadirkan risiko baru (lenca and Vayena, 2018). Meningkatnya
penggunaan robotika dalam perawatan kesehatan mempengaruhi organisasi dan pembagian
kerja dan peran. Implementasi robotika juga dapat menjadi tantangan dan menciptakan risiko
karena sifat pekerjaan perawatan kesehatan yang tidak terduga (Cresswell et al., 2018).
Selain itu, pencari suaka telah terbukti memiliki risiko tinggi tuberkulosis, yang
meningkatkan risiko bagi karyawan perawatan kesehatan (Diel et al., 2016).

Tantangan utama di tingkat individu

Manusia dipengaruhi oleh berbagai risiko OSH yang berbeda. Sebagian dari mereka dapat
dianggap sebagai yang lama dan yang sudah ada, namun, beberapa risiko dan tantangan baru
telah dibawa ke diskusi dalam literatur, seperti yang dinyatakan di atas. Gambar 3
merangkum tantangan ini dan efek kesehatan yang diharapkan. Model sistem kerja
memungkinkan pertimbangan pada kategorisasi risiko dan tantangan ini (Gambar 3)
berdasarkan asalnya. Risiko dan tantangan ini mungkin berhubungan dengan lingkungan
kerja, teknologi dan alat yang digunakan, tugas kerja yang dilakukan, dan / atau dukungan
organisasi yang diterima. Terkait dengan lingkungan kerja, kondisi kerja dipengaruhi oleh
panas, radiasi, polusi udara, kondisi cuaca ekstrem dan penyebaran penyakit, alergen, dan
serangga. Karena faktor-faktor ini, masing-masing karyawan perlu beradaptasi dengan jenis
lingkungan kerja yang baru dan berbeda, seperti dalam pembangunan berkelanjutan dan
produksi energi terbarukan. Peningkatan paparan bahan kimia dan faktor biologis adalah
risiko, misalnya, dalam industri, perawatan kesehatan, dan bidang listrik dan energi.

Sebagai elemen yang melintasi lingkungan kerja dan teknologi serta alat yang digunakan,
telah ditunjukkan bahwa perangkat dan robot otomatis dapat menyebabkan bahaya mekanis,
listrik, dan panas serta paparan kebisingan, getaran, radiasi, dan bahan kimia. Meningkatnya
penggunaan TIK telah menyebabkan masalah interaksi manusia-mesin. Teknologi baru yang
mungkin belum dinilai dengan benar dari perspektif OSH dapat menyebabkan eksposur tak
terduga dan bahaya lainnya. Misalnya, tiga dan empat dimensi danbio dan nano-printing
meningkatkan paparan agen baru yang memiliki efek yang tidak diketahui. Teknologi baru
dan implementasinya dapat menyebabkan masalah psikologis dan cedera di antara mereka
yang bekerja dengan atau di dekatnya. Perubahan iklim, pembangunan berkelanjutan, dan
perkembangan teknologi menciptakan tugas kerja baru, dan produksi energi terbarukan
menyebabkan bahaya yang unik. Masalah muskuloskeletal dan psikososial muncul dari
proses dan lingkungan kerja yang otomatis dan intensif teknologi, berkurangnya aktivitas
fisik dan peningkatan posisi statis, beban psikologis, dan tantangan pengambilan keputusan.
Otomasi menghilangkan tugas-tugas tertentu tetapi memperkenalkan tugas-tugas berulang
dan sulit lainnya, yang mengurangi variabilitas dan sirkulasi kerja dan dapat menyebabkan
stres dan cedera fisik.

Contoh fitur organisasi yang dapat menciptakan risiko termasuk pekerjaan intensif, jam kerja
yang panjang, peran baru, pembelajaran berkelanjutan, dan kekerasan. Perubahan isi
pekerjaan, manajemen, dan organisasi menyebabkan stres, sedangkan perkembangan
teknologi mempengaruhi organisasi kerja. Budaya kerja 24/7 menciptakan kesulitan bagi
individu dalam menyeimbangkan waktu kerja dan waktu luang. Sistem manajemen digital
dapat menyebabkan stres, penurunan produktivitas, dan peningkatan absensi jika karyawan
merasa bahwa mereka kurang kontrol. Pemantauan konstan dengan perangkat yang dapat
dikenakan dapat menurunkan kesejahteraan kerja.
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PEMBAHASAN

Seperti yang disajikan sebelumnya, OSH telah berkembang dan meningkat pesat selama 100
tahun terakhir. Namun, seperti yang ditunjukkan ILO (2019c), pada saat yang sama teknologi
baru dan perubahan dalam kehidupan kerja meningkatkan OSH dalam beberapa aspek, mereka
juga memperkenalkan risiko baru. Tantangan mungkin bukan hal baru dalam diri mereka
sendiri, seperti otomatisasi dan robotika, tetapi pengembangan dan penggunaannya dalam situasi
yang berbeda meningkat dan semakin intensif. Studi ini bertujuan untuk mengidentifikasi
kemungkinan tantangan OSH baru dan yang muncul di masa depan. Ulasan ini mencakup 31
artikel, yang mayoritas adalah tinjauan literatur dan ikhtisar yang berfokus pada tantangan OSH
di masa depan. Empat belas artikel membahas tantangan OSH yang disebabkan oleh perubahan
iklim dan pembangunan berkelanjutan, terutama panas dan paparan bahan kimia, biologi, dan
nano; sembilan artikel mempertimbangkan tantangan OSH dalam industri tertentu, sebagian
besar perkembangan teknologi dan material; dan empat artikel menyajikan tantangan OSH
dalam perawatan kesehatan, seperti NEMP.

Singkatnya, perubahan besar termasuk kondisi cuaca, peningkatan penggunaan pestisida,
interaksi manusia-mesin, peran kerja baru, intensifikasi kerja, paparan biologis, kimia, dan
nanomaterial dan perubahan metode kerja, proses, dan organisasi. Individu dapat mengalami
berbagai tantangan OSH, mulai dari tekanan panas hingga penyerapan racun, MSD, peningkatan
beban psikososial, kecelakaan dan cedera yang tidak terduga, dan masalah ergonomis. Efek
yang diharapkan akan terjadi dari saat ini hingga 30 hingga 100 tahun ke depan (Alghadir et al.,
2022; Baptista et al., 2020; Cai et al., 2019; Fu et al., 2020; Kjellstrom et al., 2017; Mbareche et
al., 2018; Megasari, 2022; Mensi et al., 2016; Polak-Sopinska et al., 2019; Santos, 2023;
Wandzich and Plaza, 2017).

Meskipun tantangan OSH baru dan yang muncul telah diakui dalam studi yang berbeda, penulis
artikel yang dianalisis hanya menyajikan beberapa sudut pandang baru tentang manajemen OSH.
Ini menunjukkan bahwa sangat penting untuk melanjutkan langkah-langkah OSH tradisional dan
preventif yang telah digunakan dan menyesuaikannya dengan tantangan OSH baru. Artikel-
artikel tersebut sebagian besar ditujukan pada pakar sistem, seperti spesialis kesehatan,
keselamatan, dan lingkungan; pengambil keputusan sistem, seperti manajemen; dan influencer
sistem, seperti pemerintah, organisasi standardisasi, dan regulator (lihat Dul et al., 2012).
Manajemen OSH sekarang dan di masa depan tergantung pada interaksi pemangku kepentingan
di tingkat yang berbeda. Misalnya, influencer sistem, seperti ILO dan EU-OSHA, secara aktif
menerbitkan pedoman untuk manajemen OSH. Pengetahuan ini diterbitkan oleh influencer
sistem harus digunakan di tingkat organisasi. Sebagai manajer selalu memiliki yang utama
tanggung jawab OSH, penting bagi mereka untuk menyadari tantangan OSH sekarang dan di
masa depan. Pada akhirnya, bagaimanapun, individu sebagai pengguna sistem memiliki
kewajiban mereka sendiri untuk OSH. Mereka harus menjaga keselamatan dan kesehatan
mereka sendiri dan karyawan lain. Oleh karena itu mereka juga harus menyadari perubahan di
bidang mereka sendiri. Temuan yang disajikan dalam artikel ini memberikan dasar praktis dan
ilmiah untuk tindakan manajemen OSH pada tingkat yang berbeda. Tindakan ini dibahas secara
lebih rinci di bagian di bawah ini.

Poin yang perlu dipertimbangkan dalam manajemen OSH

Seperti yang ditunjukkan oleh ulasan ini, pengembangan teknologi dan material, dengan
peningkatan robotika dan otomatisasi, membawa risiko OSH baru dan yang muncul. Demikian
juga, perkembangan teknologi yang pesat ini telah menerima banyak perhatian, seperti dalam
publikasi oleh ILO dan EU-OSHA. Komisi Eropa (2014), ILO (2014), dan Stacey et al. (2018)
telah menunjukkan bahwa teknologi baru membawa produk dan proses baru, yang pengaruhnya
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terhadap OSH harus dipelajari secara mendalam. Teknologi baru dan perubahan teknologi
Seringkali tidak disertai dengan langkah-langkah pencegahan, dan ketidakcocokan teknologi
baru dan lama dapat menyebabkan efek yang tidak terduga, seperti kontak yang tidak diinginkan
dengan robot, hilangnya pemahaman, kontrol, dan pengetahuan tentang proses kerja, terlalu
percaya diri pada robot, dan kepercayaan yang berlebihan pada mesin. Selain itu, risiko yang
terkait dengan keamanan cyber disorot sebagai risiko baru yang muncul dalam konteks ini.

Terbukti, otomatisasi, digitalisasi, dan peningkatan penggunaan robotika menghilangkan tugas
kerja tertentu yang berulang dan penuh tekanan. Namun, karyawan masih diharapkan untuk
melakukan tugas-tugas sulit dan tak terduga, seperti dalam pemeliharaan. Selain itu, penggunaan
robot dan Al dapat menyebabkan ancaman baru untuk MSD, misalnya, ketika eksoskeleton
bertenaga digunakan untuk memodifikasi gerakan fisik dan ergonomis kebiasaan karyawan.
Seperti Ellwood et al. (2014b) dan Stacey et al. (2017, 2018) menjelaskan, kepercayaan yang
berlebihan pada kerangka pendukung eksternal dapat menyebabkan penurunan kondisi fisik atau
pengambilan risiko yang berlebihan karena daya tambahan yang diberikan oleh kerangka
pendukung.

Sejalan dengan temuan ulasan kami, ILO (Wadsworth and Walters, 2019) menyoroti kebutuhan
untuk lebih memahami aspek OSH mengenai pengembangan dan peningkatan penggunaan
bahan kimia. Risiko baru dan muncul dari bahan kimia memerlukan paparan zat dengan efek
OSH toksikologi yang tidak diketahui dan paparan zat dengan efek yang diketahui di bidang
dengan akses yang buruk ke informasi ini. Mereka (ILO, 2019) menunjukkan bahwa ada
kebutuhan untuk menekankan kembali risiko kondisi jangka panjang, seperti kanker akibat kerja.
Seperti yang ditunjukkan dalam ulasan kami, nanomaterial dan nanoteknologi harus lebih
diperhatikan dari perspektif OSH. ILO (2018) telah menyatakan bahwa nanoteknologi adalah
salah satu contoh situasi di mana produksi dimulai sebelum bahaya produk baru dinilai secara
memadai. (“Safety in the use of chemicals at work,” n.d.)melanjutkan diskusi ini dengan
menjelaskan bagaimana karakteristik tertentu dari nanomaterials, seperti ukuran, bentuk, luas
permukaan, dan aglomerasi, dapat mengakibatkan proses inflamasi pada sel manusia dan
kematian sel. Peningkatan produksi dan penggunaan Nanomaterials mengekspos karyawan
secara global terhadap potensi efek OSH yang merugikan, seperti stres oksidatif, peradangan
dan kerusakan jaringan, fibrosis, dan pembentukan tumor. Selain itu, Nanomaterials dapat
mentranslokasi dari paru-paru ke dalam aliran darah dan ke organ. Seseorang berhak untuk
bertanya apakah proses manajemen risiko saat ini up-to-date dengan bidang risiko yang muncul
ini (“International Labour Standards on Occupational Safety and Health,” n.d.).

Kebutuhan untuk memperbarui proses manajemen risiko jelas. (Wandzich and Plaza, 2017)
merekomendasikan penilaian risiko sebagai salah satu kunci untuk merancang tindakan
pencegahan. Mengintegrasikan pencegahan ke dalam teknologi, produk, dan desain proses lebih
direkomendasikan dari pada mengidentifikasi bahaya nantinya. Kami setuju bahwa penting dan
direkomendasikan untuk "merancang™ atau meminimalkan bahaya dan risiko dalam desain dan
implementasi. Penilaian risiko harus dijalankan melalui masa pakai teknologi, produk, dan
proses baru, mulai dari perencanaan, pembuatan, pengangkutan, pemasangan, dan operasi
hingga pemeliharaan, pembongkaran, dan pembuangan. Seperti yang ditunjukkan oleh (Leso et
al., 2018; Valenti et al., 2016), ini mungkin memerlukan definisi ulang standar keselamatan dan
pengembangan proses pelatihan personel baru. Selain itu, seperti dicatat oleh (Cresswell et al.,
2018), proses pengembangan teknologi ini mungkin memerlukan kerangka etika dan peraturan
baru. Dengan demikian, itu adalah terbukti bahwa semua pemangku kepentingan, mulai dari
pemberi pengaruh sistem hingga aktor sistem, diperlukan untuk mengamankan pekerjaan yang
aman dan sehat dalam konteks kerja yang kompleks seperti itu.
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Selain aspek OSH yang disebutkan di atas, lebih banyak fokus harus ditempatkan pada
kesejahteraan karyawan. Publikasi terbaru oleh influencer sistem seperti ILO (2019b, 2019c¢)
dan Stacey et al. (2018) menunjukkan bagaimana peningkatan digitalisasi telah menurunkan
privasi melalui pengumpulan dan pencatatan informasi pribadi yang sensitif di tempat kerja.
Pemantauan dengan perangkat yang dapat dikenakan, aplikasi produktivitas, dan program
kesehatan mengurangi privasi karyawan dan menyebabkan stres dan perasaan terisolasi ketika
mereka kehilangan otonomi dalam cara mereka melakukan pekerjaan mereka dan berinteraksi
lebih banyak dengan perangkat dan robot daripada rekan kerja. Kesejahteraan dapat menurun
terutama ketika terhubung dengan kurangnya perasaan kontrol, ketidakpastian kerja, atau
kurangnya informasi dari pengumpulan dan penggunaan data. Jelas bahwa lebih banyak
perhatian harus diberikan pada aspek etika dan hukum ketika memantau karyawan dengan
langkah-langkah tersebut.

Seperti yang ditunjukkan oleh ulasan kami, tantangan psikososial akan meningkat di masa
depan. Perubahan dalam kehidupan kerja telah meningkatkan bentuk pekerjaan yang tidak
standar, dan keseimbangan antara rumah dan pekerjaan ditantang dalam banyak pekerjaan.
Birtles (2018) dan Stacey et al. (2017) menyoroti bahwa pengembangan TIK menyebabkan
tantangan psikososial, seperti beban emosional dan kognitif dalam ekonomi 24/7, hilangnya
hierarki tradisional dan kontak sosial, dan kesulitan dalam menjaga keseimbangan antara
pekerjaan dan waktu luang. Misalnya, sementara telework dapat mengurangi waktu perjalanan
dan stres dan kecelakaan yang terkait dengannya, hal itu dapat menyebabkan risiko psikososial
terkait dengan masalah kerja sendiri dan ergonomi workstation dan beban kognitif. Sekali lagi,
seseorang berhak untuk bertanya apakah undang-undang, pedoman, dan manajemen risiko saat
ini mutakhir untuk menghadapi tantangan ini.

Akhirnya, perubahan iklim dan keberlanjutan harus dibahas dalam terang OSH. Meskipun
perubahan iklim dan keberlanjutan sebagai fenomena yang luas dan kompleks berada di bawah
diskusi praktis dan ilmiah yang konstan, tampaknya hubungan mereka dengan penelitian
kehidupan kerja dan kerja masih dalam masa pertumbuhan (cf. Bolis et al., 2014). Seperti yang
ditunjukkan oleh ulasan kami, perubahan iklim dan pembangunan berkelanjutan dapat dikaitkan
dengan berbagai risiko OSH yang berbeda. ILO (2019c), Kjellstrom et al. (2019), dan UNDP
(2016) sebagai pemberi pengaruh sistem telah membawa ke dalam diskusi publik fakta bahwa
perubahan iklim menyebabkan peningkatan suhu global dan peristiwa cuaca ekstrem dan
karenanya merupakan bahaya OSH lingkungan. Karena perubahan iklim, heat stroke, heat stress,
dan heat exhaustion menjadi lebih umum. Perubahan iklim menyebabkan toleransi kimia yang
lebih buruk, kelelahan, dan fungsi kognitif yang lebih buruk dan peningkatan risiko cedera,
beban penyakit pernapasan dan kardiovaskular dan penyakit yang ditularkan melalui vektor, dan
melemahkan fungsi kekebalan tubuh. Tantangan juga mencakup efek kesehatan mental,
termasuk bunuh diri karena hilangnya mata pencaharian seseorang, seperti gagal panen.

Sejalan dengan temuan kami, influencer sistem yang disebutkan di atas menunjukkan bahwa
karyawan di sektor luar ruangan seperti pertanian, konstruksi, pengumpulan limbah, pekerjaan
perbaikan darurat, transportasi, pariwisata, dan olahraga serta pekerja industri di dalam ruangan
tanpa kontrol suhu yang tepat menghadapi risiko OSH yang disebabkan oleh perubahan iklim.
Karyawan dalam pekerjaan darurat, penyelamatan, dan pembersihan mungkin memiliki risiko
terpapar bahan kimia dan infeksi, cedera, dan bahaya yang terkait dengan pemulihan tubuh,
pengendalian massa, penyerangan, dan gangguan psikologis dan kejiwaan terkait. Selain itu,
tugas kantor dan meja menghadapi tantangan pada tingkat panas yang tinggi karena kelelahan.
Pertanyaan yang akan dibahas di antara para pemangku kepentingan adalah: seberapa siap kita
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menghadapi berbagai tantangan yang disebabkan oleh perubahan iklim? Untuk menjawab
tantangan OSH, diperlukan evaluasi ulang penilaian stres panas dan pemantauan panas, sistem
peringatan dan kontrol, serta strategi untuk mencegah stres panas melalui desain tempat kerja
dan masyarakat.

Studi masa depan secara ringkas

Selain tantangan manajemen OSH yang disebutkan di atas, bukaan baru untuk studi masa depan
di bidang ini telah diusulkan dalam artikel yang termasuk dalam ulasan ini. Teknologi dan bahan
baru banyak digunakan di berbagai bidang meskipun pengaruhnya terhadap OSH belum diteliti
(EIl wood et al., 2014). Selanjutnya, sebagian karena perkembangan teknologi, diperlukan
perubahan dalam manajemen risiko. Tidak bisa lagi hanya reaktif; harus proaktif dan
memperhatikan lingkungan, masyarakat, dan teknologi (Kirin et al., 2015). Badri dkk. (2018)
menyarankan lebih banyak penelitian interdisipliner untuk meningkatkan integrasi tenaga kerja
manusia dengan peralatan cerdas. Badri et al. (2018) juga menunjukkan perlunya penelitian lebih
lanjut tentang risiko pekerjaan di semua tingkat produksi, tentang peningkatan tanggung jawab
sosial bisnis, pada desain dan konfigurasi tempat kerja, pada penggunaan teknologi informasi
yang efektif, dan pada konsekuensi untuk organisasi kerja dan risiko psikososial terkait.
Meningkatnya penggunaan robot mempengaruhi organisasi Kkerja, peran, dan metode.
Tantangan potensial, konsekuensi yang tidak diinginkan, dan efek kognitif dan fisik harus
dipelajari lebih dekat (Brocal et al., 2018; Cresswell et al., 2018; Leso et al., 2018).

Ketika populasi manusia meningkat, dan perubahan iklim mempengaruhi lingkungan, fokus
pada solusi berkelanjutan dan energi terbarukan meningkat. Penting untuk mengevaluasi risiko
OHS tradisional dan baru untuk mentransfer pengetahuan OHS dan mengidentifikasi kebutuhan
pelatihan OHS. Evaluasi sistematis terhadap teknologi, produk, dan proses baru sepanjang masa
pakainya juga diperlukan (Valenti et al., 2016). Moraru dkk. (2014) menyatakan bahwa
nanomaterial menimbulkan kekhawatiran karena nanotube dan serat asbes memiliki struktur
yang identik; oleh karena itu, efek pada OSH perlu dipelajari lebih lanjut. Sebagai contoh,
sangat penting untuk melakukan penilaian risiko NEMP dalam perawatan kesehatan (Murashov
dan Howard, 2015). Banyak penulis telah menyarankan bahwa diperlukan lebih banyak
penelitian tentang perubahan iklim dan dampaknya, seperti mengenai kinerja kerja, penggunaan
pestisida, solusi untuk mengurangi tekanan panas, dan efek jangka panjang dari penyakit
menular (Gatto et al., 2016; Kjellstrom et al., 2016; Vonesch et al., 2016; Pogacar et al., 2018).
Schulte dkk. (2016) mengusulkan bahwa tindak lanjut, penelitian, dan penilaian risiko
diperlukan untuk lebih memahami dan mengklasifikasikan hubungan antara OSH dan perubahan
iklim.

Selain kebutuhan penelitian yang disebutkan di atas, sebuah studi oleh Kemitraan untuk
Penelitian Eropa dalam Keselamatan dan Kesehatan Kerja (PEROSH) mengidentifikasi sebagai
topik penelitian penting pekerja yang lebih tua, pekerja cacat dan sakit kronis (pencegahan cacat
kerja dan penelitian kembali bekerja), mengubah pola dan praktik pekerjaan, ketidaksetaraan
kesehatan, dan pekerja rentan. Topik lain termasuk pekerja migran, proses reorganisasi
perusahaan, medan elektromagnetik, perempuan dalam pekerjaan dan aspek gender, dan
konsekuensi OSH dari integrasi pasar berdasarkan berkurangnya hambatan terhadap pergerakan
bebas barang (Gagliardi et al., 2017). Selanjutnya, seperti yang diperkenalkan pada bagian 3.2,
model sistem kerja dapat diterapkan untuk mengkategorikan tantangan OSH. Ini harus dipelajari
lebih lanjut apakah dan bagaimana model sistem kerja yang seimbang bereaksi terhadap risiko
baru dan yang muncul dan bagaimana mereka mempengaruhi kinerja kerja di tingkat individu
dan organisasi.
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Keterbatasan

Meskipun tinjauan ini mengikuti pedoman PRISMA, kami telah mengidentifikasi bias yang
jelas, sebagai berikut (PRISMA, (Humana Dietética, 2014) Proses pemilihan artikel
memperkenalkan bias potensial. Pencarian menghasilkan 240 artikel, tetapi hanya sebagian kecil
(3%) yang menyangkut risiko dan tantangan OSH di masa depan. Kajian pustaka menggunakan
database lintas disiplin Scopus. Karena Scopus adalah satu-satunya database yang digunakan,
beberapa artikel mungkin berada di luar analisis. Selain itu, interpretasi peneliti sendiri mungkin
telah mempengaruhi pemilihan dan analisis artikel. Risiko bias studi individu sebagian besar
dipengaruhi oleh fakta bahwa banyak artikel jurnal yang termasuk dalam penelitian ini adalah
tinjauan literatur atau ikhtisar dengan sedikit informasi tentang pilihan metodologis dan proses
studi mereka, seperti yang dapat dilihat dari Tabel Al.

Dari yang memang memiliki data empiris, Valenti dkk. (2016) hanya memiliki 34 responden
dalam survei mereka, Hery and Levert (2017) menggunakan lokakarya dengan 12 hingga 15
ahli, Cresswell et al. (2018) memiliki 21 wawancara, Mbareche et al. (2018) mengambil sampel
dari tujuh lokasi, Pogacar et al. (2018) memiliki 400 responden, Auffret et al. (2017) memiliki
hampir 100 peserta dalam survei mereka, dan Mensi et al. (2016) menganalisis 4.442 kasus dan
Girardi et al. (2014) menganalisis 31 kasus mesothelioma ganas. Jumlah bahan empiris yang
terbatas dapat menurunkan keandalan hasil. Akhirnya, ulasan termasuk delapan artikel dari edisi
tema jurnal Annali Dell'lstituto Superiore di Sanita. Akibatnya, bias publikasi ini mungkin telah
mempengaruhi hasil tema mana yang paling banyak terjadi. Selain itu, 60% dari penulis (N =
29) dari artikel yang dibahas dalam ulasan ini hanya mewakili tiga negara Italia, Amerika
Serikat, dan Kanada. Peninjauan dilakukan dalam bahasa Inggris. Ada kemungkinan bahwa
wilayah bahasa yang luas, seperti Jerman, Prancis, Spanyol, Jepang, dan negara-negara Nordik,
tidak mendapatkan cakupan yang cukup karena tradisi mereka juga menerbitkan dalam bahasa
mereka sendiri di bidang ini.

Meskipun ulasan ini didasarkan pada bidang literatur tingkat tinggi yang luas, Kita tentu tidak
dapat menyadari risiko OSH yang sangat berbahaya yang sangat relevan sekarang di seluruh
dunia sementara artikel ini akan diterbitkan, tahun 2020. Dengan ini kita mengacu pada virus
corona, COVID-19, dan dunia kerja yang sekarang sedang tertekan (ILO, 2020). Situs web,
seperti dari ILO dan WHO, sangat dibutuhkan dalam situasi OSH seperti ini ketika tindakan
pencegahan dan tanggapan sangat dibutuhkan.

SIMPULAN

Perkembangan teknologi yang cepat, perubahan organisasi dan struktural, dan perubahan
iklim membawa risiko baru dan muncul untuk keselamatan kerja di negara-negara industri.
Risiko ini akan timbul dari bahaya yang berkaitan dengan panas, peningkatan beban
psikososial, stres kerja, dan interaksi manusia-mesin, bahan baru seperti bahan nano,
peningkatan paparan faktor biologis, radiasi, dan faktor kimia, dan peningkatan penggunaan
perangkat otomatis yang menyebabkan bahaya mekanik, listrik, dan panas. Dalam ulasan
ini, risiko baru dan yang muncul ini dirangkum dan dianalisis untuk memberikan pandangan
keseluruhan tentang tantangan OSH di masa depan. Berdasarkan temuan ulasan, penelitian
lebih lanjut masih diperlukan untuk mengamankan pekerjaan yang aman dan lancar. Agar
berhasil, efek OSH harus dipertimbangkan ketika menggunakan teknologi, bahan, dan
metode kerja baru. Manajemen risiko saat ini dan proses dan praktik manajemen OSH harus
diperbarui untuk menghadapi tantangan ini. Ini membutuhkan kolaborasi luas antara
pemangku kepentingan yang berbeda dari influencer sistem hingga aktor sistem.
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